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ABSTRACT

Creativity is an essential aspect that should be developed from an early age
because it plays a significant role in children's ability to think flexibly, generate new
ideas, solve problems, and express themselves. One approach that can be used to
stimulate children's creativity is dance learning based on movement exploration.
This study aims to analyze the role of movement exploration-based dance learning
in stimulating creativity among early childhood children. The research employed a
qualitative approach using a library research design. Data were collected from
various scientific sources, including books, national and international journal
articles, conference proceedings, and previous studies related to early childhood
creativity, dance education, and movement exploration. Data collection was
conducted through documentation techniques, while data analysis used content
analysis. The findings indicate that movement exploration-based dance learning
contributes positively to the development of children's creativity, particularly in the
aspects of fluency, flexibility, originality, and elaboration. Furthermore, movement
exploration activities enhance children's imagination, self-expression, and self-
confidence in communicating ideas and presenting their creative work. Therefore,
movement exploration-based dance learning can be considered an effective
learning strategy for optimally stimulating creativity in early childhood.

Keywords: creativity, dance learning, movement exploration, early childhood,
literature study

ABSTRAK
Kreativitas merupakan salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan sejak
usia dini karena berperan dalam kemampuan anak untuk berpikir fleksibel,
menghasilkan ide baru, memecahkan masalah, dan mengekspresikan diri. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk menstimulasi kreativitas anak adalah
melalui pembelajaran seni tari berbasis eksplorasi gerak. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran pembelajaran seni tari berbasis eksplorasi gerak dalam
menstimulasi kreativitas anak usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi literatur (library research). Data diperoleh dari berbagai
sumber ilmiah berupa buku, artikel jurnal nasional dan internasional, prosiding, serta
hasil penelitian yang relevan dengan kreativitas anak usia dini, seni tari, dan
eksplorasi gerak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi,
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sedangkan analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Hasil
kajian menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari berbasis eksplorasi gerak
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kreativitas anak, terutama
pada aspek kelancaran berpikir (fluency), fleksibilitas berpikir (flexibility), orisinalitas
(originality), dan elaborasi (elaboration). Selain itu, kegiatan eksplorasi gerak juga
mampu meningkatkan imajinasi, ekspresi diri, serta kepercayaan diri anak dalam
menyampaikan ide dan menunjukkan hasil kreasinya. Dengan demikian,
pembelajaran seni tari berbasis eksplorasi gerak dapat menjadi strategi
pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi kreativitas anak usia dini secara
optimal.

Kata Kunci: kreativitas, seni tari, eksplorasi gerak, anak usia dini, studi literatur

A.Pendahuluan berpartisipasi secara aktif dalam

Kreativitas merupakan salah satu proses pembelajaran. Kreativitas tidak
kemampuan  penting yang  perlu dapat berkembang secara optimal
dikembangkan sejak usia dini sebagai melalui pembelajaran yang bersifat

bekal anak dalam menghadapi berbagai satu arah dan berpusat pada guru.

tantangan di masa depan. Kreativitas .
d P Sebaliknya, anak  membutuhkan
tidak hanya berkaitan dengan .
, pengalaman belajar yang
kemampuan menghasilkan karya baru,
o memungkinkan mereka mencoba,
tetapi juga mencakup kemampuan

berpikir fleksibel, menemukan ide-ide mengeksplorasi, menemukan, dan

unik. memecahkan masalah. serta menciptakan sesuatu berdasarkan ide

mengekspresikan diri secara bebas. yang dimiliki. Oleh karena itu, guru
Masa anak usia dini merupakan periode perlu menghadirkan kegiatan
yang sangat strategis untuk menstimulasi pembelajaran yang memberikan
kreativitas karena pada tahap ini anak ruang bagi anak untuk berpikir kreatif
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan mengembangkan potensinya

imajinasi yang berkembang pesat, dan secara maksimal (Fadlillah, 2021).

kecenderungan untuk  bereksplorasi .
Seni merupakan salah satu

terhadap lingkungan sekitarnya (Suryana

& Hijriani, 2021).

Pengembangan kreativitas anak

bidang pembelajaran yang memiliki
potensi besar dalam mengembangkan

: - : kreativitas anak usia dini. Melalui
usia dini memerlukan lingkungan

kegiatan seni, anak dapat
belajar yang memberikan kesempatan g ! P

mengekspresikan agasan,
kepada anak untuk berekspresi dan gexspresi 939

perasaan, dan pengalaman yang
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dimilikinya dalam berbagai bentuk.
Aktivitas seni juga memberikan
kesempatan kepada anak untuk
berimajinasi, bereksperimen, serta
menghasilkan karya yang bersifat
orisinal sesuai dengan kemampuan
dan karakteristik masing-masing. Oleh
karena itu, pembelajaran seni menjadi
salah satu strategi yang efektif dalam
mendukung perkembangan
kreativitas anak sejak dini (Mulyasa,
2022).

Seni tari sebagai bagian dari
pendidikan seni memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan
unsur gerak, irama, ekspresi, dan
kreativitas secara terpadu. Dalam
pembelajaran tari, anak tidak hanya

diajak meniru gerakan tertentu, tetapi

juga diberi kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan
berekspresi melalui tubuhnya.

Aktivitas tari yang dilakukan secara
menyenangkan dapat mendorong
anak untuk mengeksplorasi berbagai
kemungkinan  gerakan  sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih
aktif dan bermakna. Kondisi tersebut
menjadikan seni tari sebagai salah
satu media yang potensial dalam
menumbuhkan kreativitas anak usia

dini (Pratiwi & Nurhafizah, 2023).

Eksplorasi gerak merupakan
pendekatan pembelajaran tari yang
memberikan kebebasan kepada anak
untuk menemukan dan menciptakan
berbagai bentuk gerakan berdasarkan
pengalaman, imajinasi, dan stimulus
yang diterimanya. Melalui kegiatan
eksplorasi gerak, anak didorong untuk
mencoba berbagai variasi gerakan
tanpa terikat pada pola yang kaku.
Proses ini memungkinkan anak
menggunakan daya pikir, imajinasi,
dan kemampuan pemecahan masalah
untuk menghasilkan gerakan yang
unik dan berbeda. Dengan demikian,
eksplorasi gerak tidak  hanya
mengembangkan kemampuan
motorik, tetapi juga berkontribusi
terhadap perkembangan kreativitas
anak (Wulandari & Sari, 2023).

Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran
seni tari berbasis eksplorasi gerak
mampu memberikan dampak positif
terhadap perkembangan kreativitas
anak usia dini. Anak yang terlibat
dalam aktivitas eksplorasi gerak
cenderung menunjukkan keberanian
dalam mengemukakan ide,
kemampuan menghasilkan variasi
gerakan baru, serta fleksibilitas dalam
mengekspresikan pikiran dan

perasaannya. Selain itu, suasana
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pembelajaran yang terbuka dan
menyenangkan juga dapat
meningkatkan rasa percaya diri anak
untuk berkreasi tanpa takut
melakukan kesalahan (Apriani &
Suryana, 2023).

Kajian  mengenai  stimulasi
kreativitas anak wusia dini melalui
pembelajaran seni tari berbasis
eksplorasi gerak menjadi penting
untuk dilakukan sebagai upaya
memperkuat praktik pembelajaran
yang berpusat pada anak. Meskipun
kegiatan tari telah banyak diterapkan
di lembaga PAUD, pelaksanaannya
masih sering berfokus pada peniruan
gerakan yang telah ditentukan
sehingga peluang anak untuk
berkreasi belum dimanfaatkan secara
Padahal,

eksplorasi gerak memiliki potensi

optimal. pendekatan

besar dalam mengembangkan
kreativitas yang menjadi salah satu
kompetensi penting abad ke-21. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji secara mendalam
peran pembelajaran seni tari berbasis
eksplorasi gerak dalam menstimulasi
kreativitas anak usia dini berdasarkan
berbagai temuan penelitian dan kajian

ilmiah yang relevan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi literatur (library research).
Metode ini dipilih untuk mengkaji dan
menganalisis berbagai sumber ilmiah
yang Dberkaitan dengan  stimulasi
kreativitas anak usia dini melalui
pembelajaran  seni  tari  berbasis

eksplorasi gerak. Studi literatur

memungkinkan  peneliti  memperoleh

pemahaman yang komprehensif

mengenai konsep, teori, serta hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan
fokus kajian (Snyder, 2019).

Sumber data penelitian terdiri
atas artikel jurnal nasional dan
internasional, buku, prosiding, serta
hasil penelitian yang membahas
kreativitas anak usia dini,
pembelajaran seni tari, dan eksplorasi
gerak. Literatur yang digunakan
diprioritaskan pada publikasi lima
tahun terakhir (2020-2025) dan
diperoleh melalui berbagai basis data
ilmiah, seperti Google Scholar,
Garuda, DOAJ, dan ERIC. Pemilihan
sumber  dilakukan berdasarkan
relevansi topik, kredibilitas publikasi,
serta kesesuaian dengan tujuan
penelitian (Creswell & Creswell,
2023).

Teknik  pengumpulan  data

dilakukan melalui studi dokumentasi
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dengan cara mengidentifikasi,

mengelompokkan, dan mencatat
informasi  penting dari berbagai
literatur yang telah dipilih.
Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) melalui tahapan
reduksi data, penyajian data,
interpretasi, dan penarikan
kesimpulan. Analisis difokuskan pada
peran pembelajaran seni tari berbasis
eksplorasi gerak dalam menstimulasi
kreativitas anak usia dini berdasarkan
temuan-temuan penelitian yang telah
dipublikasikan (Miles, Huberman, &

Saldafa, 2020).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil kajian terhadap
berbagai literatur yang membahas
kreativitas anak usia dini, pembelajaran
seni tari, dan eksplorasi gerak, ditemukan
bahwa pembelajaran seni tari berbasis
eksplorasi gerak merupakan salah satu
strategi yang efektif untuk menstimulasi
kreativitas anak. Kreativitas anak
berkembang ketika mereka memperoleh
kesempatan untuk berpikir, mencoba,
menemukan, dan mengekspresikan ide
secara bebas dalam suasana belajar
yang menyenangkan. Pembelajaran seni
tari yang memberikan ruang eksplorasi

gerak memungkinkan anak untuk

berpartisipasi aktif dalam menciptakan
gerakan sesuai dengan imajinasi dan
pengalaman yang dimilikinya.

Hasil kajian  menunjukkan
bahwa eksplorasi gerak dalam
pembelajaran tari mampu
meningkatkan  kemampuan anak
dalam menghasilkan ide-ide baru
(fluency). Anak tidak hanya mengikuti
gerakan yang dicontohkan guru, tetapi
juga diberi kesempatan untuk
menciptakan berbagai variasi gerakan
berdasarkan tema atau stimulus
tertentu. Proses ini membantu anak
mengembangkan kemampuan
berpikir divergen yang menjadi salah
satu indikator kreativitas.

Selain itu, pembelajaran seni
tari berbasis eksplorasi gerak juga
berkontribusi terhadap perkembangan
fleksibilitas berpikir (flexibility). Anak
belajar menemukan berbagai cara
untuk mengekspresikan suatu
gerakan sehingga tidak terpaku pada
satu  bentuk gerakan tertentu.
Kebebasan dalam mengeksplorasi
gerak mendorong anak untuk melihat
berbagai kemungkinan dan alternatif
dalam menyelesaikan tugas yang

diberikan guru.

Kajian literatur juga
menunjukkan bahwa kegiatan
eksplorasi gerak mampu
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meningkatkan orisinalitas (originality)
anak. Dalam proses pembelajaran,
setiap anak cenderung menghasilkan
gerakan yang berbeda sesuai dengan
karakter, pengalaman, dan tingkat
imajinasinya. Perbedaan tersebut
menjadi indikator bahwa anak mampu
menciptakan gagasan baru yang unik
dan tidak sekadar meniru gerakan
yang telah ada.

Selain aspek kognitif,
pembelajaran seni tari berbasis
eksplorasi gerak juga memberikan
dampak positif terhadap kepercayaan
diri anak dalam mengekspresikan ide
dan perasaannya. Anak menjadi lebih
berani tampil, menunjukkan hasil
kreasinya, serta berinteraksi dengan
teman selama kegiatan berlangsung.
Kondisi ini menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung tumbuhnya

kreativitas secara optimal.

Tabel 1. Hasil Sintesis Literatur
tentang Peran Seni Tari terhadap
Perkembangan Fisik dan Motorik

Anak Usia Dini
Aspek Bentuk Kontribusi
No be Pembelajaran Seni
Kreativitas .
Tari
Anak mampu
Kelancaran .
. menghasilkan
1 berpikir .
(fluency) berbagai ide
y gerakan
Fleksibilitas
Anak
2 berpikir mencimtzrl?::variasi
(flexibility) P

Bentuk Kontribusi

Aspek . .
No Kreativitas Pembelajar_an Seni
Tari
gerakan yang
beragam

Anak menghasilkan

3 Orisinalitas gerakan yang unik

(originality) dan berbeda.
Anak
4 Elaborasi mengembangkan
(elaboration) | gerakan menjadi
lebih kompleks
Anak
mengekspresikan
5 Imajinasi pengalaman dan

gagasan melalui
gerakan

Anak lebih berani
menunjukkan ide
dan perasaan

6 Ekspresi diri

Anak lebih percaya
diri saat tampil dan
berkreasi

Kepercayaan
diri

2. Pembahasan

a. Pembelajaran Seni Tari sebagai
Sarana Pengembangan
Kreativitas Anak
Kreativitas merupakan kemampuan

individu untuk menghasilkan gagasan,
solusi, atau karya yang baru dan
bermakna. Pada anak usia dini,
kreativitas berkembang melalui
pengalaman belajar yang memberikan
kesempatan untuk bereksplorasi dan
berekspresi. Hasil kajian menunjukkan
bahwa pembelajaran seni tari berbasis
eksplorasi gerak mampu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan kreativitas karena anak
terlibat secara aktif dalam proses

penciptaan gerakan.
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Berbeda dengan pembelajaran tari
yang berorientasi pada peniruan
gerakan, pendekatan eksplorasi gerak
menempatkan anak sebagai subjek
utama dalam pembelajaran. Anak
diberi kebebasan untuk mencoba
berbagai bentuk gerakan sesuai
dengan imajinasi dan
pengalamannya. Kondisi ini sejalan
dengan karakteristik anak usia dini
yang memiliki rasa ingin tahu tinggi
dan senang melakukan eksplorasi
terhadap lingkungan sekitarnya.

b. Peran Eksplorasi Gerak dalam
Meningkatkan Kelancaran dan
Fleksibilitas Berpikir

Motorik Salah satu indikator
kreativitas adalah kemampuan
menghasilkan banyak ide dalam waktu
tertentu. Hasil kajian menunjukkan bahwa

eksplorasi gerak memberikan
kesempatan kepada anak  untuk
menciptakan berbagai variasi gerakan
berdasarkan stimulus yang diberikan
guru. Semakin banyak gerakan yang
dihasilkan, semakin berkembang pula
kemampuan berpikir kreatif anak.

Selain itu, eksplorasi gerak
juga melatih fleksibilitas berpikir. Anak
tidak hanya terpaku pada satu
jawaban atau satu bentuk gerakan,
tetapi belajar menemukan berbagai
alternatif gerakan yang dapat

digunakan untuk mengekspresikan

tema tertentu. Kemampuan ini penting

karena membantu anak
mengembangkan cara berpikir yang
terbuka dan adaptif terhadap berbagai
situasi.

c. Pengembangan Orisinalitas
melalui Pembelajaran Seni Tari
Orisinalitas merupakan
kemampuan menghasilkan ide yang unik
dan berbeda dari orang lain. Dalam
pembelajaran  seni  tari  berbasis
eksplorasi gerak, setiap anak memiliki
kesempatan untuk menunjukkan
kreativitasnya melalui gerakan yang
diciptakan sendiri. Hasil kajian
menunjukkan bahwa proses eksplorasi
memungkinkan anak mengombinasikan
pengalaman, imajinasi, dan
pemahamannya menjadi bentuk gerakan
yang khas.
Kebebasan dalam berkreasi
membuat anak tidak takut melakukan
kesalahan karena tidak ada satu

jawaban yang dianggap paling benar.

Lingkungan  pembelajaran  yang
demikian sangat mendukung
perkembangan orisinalitas, yang

merupakan salah satu unsur utama
dalam kreativitas.
d. Seni Tari

Pengembangan Imajinasi dan

sebagai Media

Ekspresi Diri
Eksplorasi gerak dalam

pembelajaran tari tidak hanya
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mengembangkan  kreativitas  dalam
bentuk gerakan, tetapi juga membantu
anak mengembangkan imajinasi. Anak
belajar menerjemahkan berbagai
pengalaman dan gagasan ke dalam
bentuk gerak yang bermakna. Misalnya,
saat guru mengangkat tema binatang,
alam, atau aktivitas sehari-hari, anak
akan berusaha membayangkan dan
mengekspresikan tema tersebut melalui
gerakan tubuh.

Kemampuan berimajinasi yang
berkembang melalui kegiatan tari
kontribusi

memberikan terhadap

kemampuan berpikir kreatif secara
lebih luas. Selain itu, kegiatan tari juga
menjadi sarana bagi anak untuk

mengekspresikan  perasaan dan

emosinya sehingga mereka merasa

lebih bebas dalam menyampaikan

gagasan yang dimiliki.

e. Peningkatan Kepercayaan Diri
sebagai Pendukung Kreativitas
Anak

Hasil kajian menunjukkan bahwa
pembelajaran  seni  tari  berbasis
eksplorasi gerak mampu meningkatkan
kepercayaan diri anak. Ketika anak diberi
kesempatan untuk menciptakan dan
menampilkan hasil kreasinya, mereka
merasa dihargai dan memiliki kebebasan
untuk menunjukkan kemampuan yang
dimiliki. Pengalaman tersebut membantu
anak menjadi lebih berani dalam

mengemukakan ide serta lebih percaya

diri dalam berinteraksi dengan

lingkungan.
Kepercayaan diri  memiliki
hubungan yang erat dengan

kreativitas karena anak yang percaya
diri cenderung lebih berani mencoba
hal-hal baru dan tidak takut
menghadapi kegagalan. Oleh karena
itu, pembelajaran seni tari berbasis
eksplorasi gerak tidak  hanya
berkontribusi terhadap perkembangan
kreativitas, tetapi juga mendukung
pembentukan sikap positif yang
diperlukan dalam proses belajar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
seni tari berbasis eksplorasi gerak
merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang efektif dalam
menstimulasi kreativitas anak usia dini.
Melalui kegiatan eksplorasi gerak, anak
memperoleh kesempatan untuk berpikir,
berimajinasi, bereksperimen, dan
mengekspresikan gagasan secara bebas
sesuai dengan karakteristik
perkembangan mereka. Proses
pembelajaran yang memberikan ruang
bagi anak untuk menciptakan dan
mengembangkan gerakan secara mandiri
mampu mendorong keterlibatan aktif

anak dalam kegiatan belajar.
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Hasil kajian menunjukkan bahwa
pembelajaran seni tari berbasis
eksplorasi gerak berkontribusi
terhadap pengembangan berbagai
aspek kreativitas, meliputi kelancaran
berpikir (fluency), fleksibilitas berpikir
(flexibility), orisinalitas (originality),
dan elaborasi (elaboration). Selain itu,
kegiatan eksplorasi gerak juga
mampu  meningkatkan  imajinasi,
ekspresi diri, serta kepercayaan diri
anak dalam menyampaikan ide dan
menunjukkan hasil kreasinya. Dengan
demikian, seni tari tidak hanya
berfungsi sebagai media
pengembangan keterampilan gerak,
tetapi juga menjadi sarana yang efektif
untuk mengembangkan potensi kreatif
anak secara menyeluruh.

Oleh karena itu, guru pendidikan
anak usia dini perlu mengoptimalkan
pembelajaran seni tari dengan
menerapkan pendekatan eksplorasi
gerak yang berpusat pada anak.
Pembelajaran hendaknya
memberikan kesempatan yang luas
kepada anak untuk mencoba,
menemukan, dan menciptakan
berbagai bentuk gerakan berdasarkan
pengalaman dan imajinasinya. Melalui
pembelajaran yang kreatif, fleksibel,
dan menyenangkan, stimulasi

kreativitas anak dapat berkembang

secara optimal sehingga mendukung
tercapainya perkembangan anak yang
holistik dan berkelanjutan.
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